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ABSTRAK 

 

RE-DESAIN PASAR SENTRAL ENREKANG  

DI KABUPATEN ENREKANG, SULAWESI SELATAN 

 

Pasar yang merupakan salah satu aspek terpenting dalam sebuah masyarakat merupakan tempat untuk penjual dan pembeli melakukan 

aktivitas transaksi jual beli kebutuhan pokok sehari – hari, barang, dan jasa. Pasar Sentral Enrekang salah satunya merupakan satu-satunya pasar 

yang terletak di Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan. Letaknya yang berada di tengah kota dan kemudahan akan akses 

tata letak, membuat pasar ini ramai akan pengunjung dari berbagai kalangan. Hal ini tentu berdampak pada peningkatan aktivitas pengguna pada 

area pasar, yang berimbas pada beberapa kondisi pasar yaitu.  Beberapa lahan mengalami alih fungsi, penataan tata letak / zonasi yang tidak 

teratur, sirkulasi pengguna yang terganggu, dan pasar yang merupakan fasilitas umum belum mampu menunjang kebutuhan pengguna dengan 

fasilitas yang tersedia belum memadai atau belum sesuai dengan standard dan syarat dalam sebuah perancangan pasar.  

Oleh sebab itu guna mendukung aktivitas kegiatan yang diwadahi di pasar sentral ini, maka diperlukan re-desain / perancangan ulang pasar 

yang akan berfokus pada pemenuhan terhadap fenomena dan isu untuk mendukung kenyamanan dan mengakomodir seluruh kebutuhan dari 

pengguna pasar nantinya yang bersifat universal. 

 

Kata kunci : Pasar, pasar sentral, re-desain, universal 
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ABSTRACT 

 

RE-DESIGN ENREKANG CENTRAL MARKET  

IN ENREKANG REGENCY, SOUTH SULAWESI  

 

The market, which is one of the most important aspects of a society, is a place for sellers and buyers to carry out business transactions and 

purchase the basic needs of the day—goods and services. The Enrekang Central Market is one of the only markets located in the Enrekang 

Prefecture, Enrekang Prefectural District, South Sulawesi. Its central location and ease of access will bring a large number of visitors from various 

industries to this market.This affects the increased activity of consumers in the market area, which is influenced by some market conditions. Some 

territories experience over-functioning, irregular layout or zoning, disrupted user circulation, and markets that are public facilities have not been able 

to support the needs of users because the available facilities are not sufficient or are not in accordance with the standards and conditions in the 

market plan. 

Therefore, in order to support the activities carried out in these central markets, it is necessary to redesign the market to focus on the fulfillment 

of phenomena and issues to support convenience and accommodate all the needs of future market users that are universal. 

Keywords : Market, sentral market, re-design, universal 
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KERANGKA BERPIKIR FREZILIA PARENDE KAYANG / 61180311 

“ Re-desain Pasar Sentral Enrekang di Kabupaten Enrekang, 

  Sulawesi Selatan “

LATAR 
BELAKANG

PROGRAM 
RUANG

ANALISIS METODE 
PERANCANGAN

TINJAUAN 
LITERATUR

METODE

Pasar Sentral Enrekang merupakan pasar
tradisional dengan beragai jenis barang
/ jasa yang di perdagangkan dan 
ditawarkan

Merupakan pusat perdagangan, akses
dan tata letak yang mudah di capai

Pasar ramai akan pengunjung baik
pembeli dan pedagang hingga berbagai
kalangan

FENOMENA

Peningkatan aktivitas jual beli
Penataan ruang dan zonasi
Kualitas pengolahan sampah
Peningkatan aktivitas kendaraan
Ketercapaian / aksesibilitas
Kebutuhan dan keterbatasan ruang
Sirkulasi pengguna
Area bongkar muat
Fasilitas dan pasar sentral

PERMASALAHAN
PENDEKATAN IDE 

& SOLUSI

Pendekatan Universal Design

PRIMER 

Observasi
Wawancara
Dokumentasi 

SEKUNDER 

RT / RW Kab. Enrekang
Kab. Enrekang Dalam Angka
SNI 8152:2015 Tentang 
Pembangunan & Pengelolaan
Pasar Rakyat
Literatur Buku, Internet

Pasar Beringharjo
Pasar Johor
Mengxi Market
Kesimpulan Studi 
Preseden

Redesain
Pasar
Pendekatan 
Universal Design

Analisis Pendekatan Universal Design
Analisis Fungsional
Prol Site
Analisis Site

Pelaku kegiatan
Alur kegiatan pelaku
Kebutuhan Ruang
Bubble Diagram
Besaran Ruang
Regulasi kawasab

Redesain Pasar Sentral Enrekang di 
Kabupate Enrekang, Sulawesi
Selatan

IDE
DESAIN

Zonasi
Pola Organisasi Ruang
Transformasi Gubahan Massa

Konsep Desaini
Konsep Desain Pendekatan
Konsep Utilitas

Pemenuhan terhadap kebutuhan baik
beruoa ruang, peletakan tata letak, 
hingga zonasi yang dapat mendukung
mendukung kegiatan aktivitas yang 
diwadahi pasar sentral ini yang 
nantinya dapat berdampak pada 
kenyamanan pengguna juga menga-
komodir seluruh kebutuhan pengguna
dari berbagai kalangan.
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METODE
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Merupakan pusat
perdagangan

Kemudahan
Akses

Terletak di 
Tengah Kota

Membuat pasar ramai akan penjual dan pembeli selain itu
dikunjungi oleh berbagai kalangan baik orang tua, anak - 
anak atau bahkan remaja 

AKTIVITAS JUAL BELI DI DALAM PASAR 

573 org
PEDAGANG 

404 unit
LAPAK / KIOS / LOS 

169 org
PEDAGANG

 Dengan berbagai jenis da-
gangan yaitu : sembako, 
pakaian, tas, sendal sepatu, 
peralatan rumah tangga, 
aksesoris, kuliner, sayuran 
buah-buahan, daging ikan,
daging ayam, dan telur. 

Terdiri dari 180 unit kios,
128 lapak, dan 96 los

Hal ini menyebabkan 169
pedagang, berdagang se-
cara liar. Yaitu menempati
lahan yang tidak sesuai
yang dimana berdampak
pada aktivitas / kegiatan 
dan juga sirkulasi di area pa-
sar terganggu

LATAR BELAKANG

Pasar Sentral Enrekang merupakan pasar tradisional 
denganberagai jenis barang / jasa yang di perdagangkan
dan ditawarkan yang berada di wilayah Kecamatan 
Enrekang, Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan. 

Pasar yang merupakan salah aspek terpenting dalam 
masyarakat, merupakan tempat di mana dua pihak atau
lebih dapat bertemu untuk melakukan transaksi ekonomi,
bahkan yang tidak melibatkan alat pembayaran yang 
sah sekalipun.

1
7
3
 m

 

1
9
3
m

 

 84 m 

97 m 

Keterangan

5

1 : Kios uk. 2,5 m x 3 m

2 : Kios uk. 3 m x 3 m

: Kios uk. 2,5 m x 3 m3

4 : Kios uk. 5 m x 4,5 m

5 : Los Sembako

: Los Ikan6

7 : Kios uk.
  5 m x 4,5 m 

: Selasar8

Batasan Site

A : Jln. Pattimura, rumah 
  tinggal, dan toko 

: Jln. Pasar Sentral, kantor,
  dan asrama polisi 

B

C : Jln. Arief Rahman Hakim,
  rumah tinggal, dan toko 

: Jln.Iindustri dan
  Toko

D

6

8

4

1

3

2

7

A

BC

D

U
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PENINGKATAN AKTIVITAS JUAL BELI

Peningkatan aktivitas yang terjadi berdampak pada bebe-
rapa aktivitas / kegiatan juga penggunaan lahan pada area
pasar   

PENGGUNAAN LAHAN PARKIR
SEBAGAI AREA BERJUALAN 

PENGGUNAAN SIRKULASI JALAN
SEBAGAI AREA BERJUALAN 

Keterangan :  
: Area Pasar  

: Bangunan Pasar  
: Lebaran Pedagang  

Hal ini menyebabkan sirkulasi / mobilitas dari pengguna ter-
ganggu juga menyebakan parkir liar pada kendaraan. Se-
lain itu berimbas juga pada pengecilan lahan sirkulasi / 
koridor yang sempit.

FENOMENA

1 m 1,2 m

Lebar sirkulasi / koridor / gateaway yang terlalu mepet dan
sempit tidak sesuai dengan ketentuan peraturan / persaya-
ratan yang telah ditetapkan SNI 8152 : 2015 tentang pem-
bangunan dan pengelolaan pasar rakyat.  

sumber : Persyaratan TeknisSNI 8152 : 2015 tentang pembangunan dan penge-
lolahan pasar rakyat. 

PENATAAN RUANG DAN ZONASI

Penataan ruang dan zonasi pada pasar ini tidak beraturan 
dimana peletakan dari kios, los, dan fasilitas lainnya dile-
takkan secara acak juga area basah dan kering bercampur 

AREA LOS IKAN (BASAH) BERDE-
KATAN DENGAN AREA KULINER 

AREA KERING BERCAMPUR
DENGAN AREA BASAH

Hal ini tentu berimbas pada kenyamanan dari pengguna

TATA LETAK YANG 
TIDAK BERATURAH

PENGUNJUNG
TIDAK NYAMAN

BAU ATAU
KOTORAN 

Selain itu peletakan yang tidak beraturan dan acak mem-
buat beberapa tempat dari segi pengunjung tidak merata
ada beberapa yang sepi dan ada yang ramai. 

Area yang cenderung ra-
mai dikunjungi terletak pada
area yang mudah dijang-
kau dan juga area yang
menjual kebutuhan pokok
sehari  hari 

Keterangan :  

: Pakaian  
: Jejeran kios / 
  lapak yang 
  tidak teratur : Sembako  

: Los area basah  
: Area Kuliner

Keterangan :  
: Area Pasar  

: Area Ramai  
: Bangunan Pasar  

AREA RAMAI PENGUNJUNG

Zonasi yang tidak teratur dan peletakan jenis zonasi juga sign
/ penanda yang tidak ada tidak sesuai dengperaturan / 
persayaratan yang telah ditetapkan SNI 8152 : 2015 tentang 
p e m b a n g u n a n  d a n  p e n g e l o l a a n  p a s a r  r a k y a t .

Dimana dikatakan bahwa 
pembagian zonasi pasar di -
buat terpisah dan di dasarkan
pada beberapa jenis yang 
juga dilengkapi dengan kete-
rangan nama lokasi dari zonasi

KUALITAS PENGOLAHAN SAMPAH 
Terjadi penumpukan sampah pada bagian dalam dan bagian
luar bangunan di karenakan t idak adanya tempat 
pembuangan sampah yang memadai  

BAU YANG
TIDAK SEDAP

BANGUNAN
KUMUH

MERUSAK FASAD
BANGUNAN 

SAMPAH MENUMPUK AREA LUAR

SAMPAH MENUMPUK AREA DALAM

Keterangan :  
: Area Pasar  

: TPS  
: Bangunan Pasar  

PENGGUNA MEMBU-
ANG SAMPAH 

SEMBARANGAN 

PENUMPUKAN SAMPAH
PADA AREA LUAR

& DALAM 

TEMPAT
PEMBUNGAN

HANYA 1 

1,2 m

U U

U

U

“ Re-desain Pasar Sentral Enrekang di Kabupaten Enrekang, 

  Sulawesi Selatan “



BAB 1 FREZILIA PARENDE KAYANG / 61180311 PENDAHULUAN 

PENINGKATAN AKTIVITAS KENDARAAN

Peningkatan aktivitas tersebut juga berimbas pada aktivi-
tas kendaraan pada area pasar dan sekitar pasar. 

Keterangan :  
: Area Pasar  

: Lebaran Parkir  
: Bangunan Pasar  

PENGGUNAAN BAHU JALAN
SEBAGAI AREA PARKIR

Penggunaan bahu jalan
ini membuat sirkulasi 
kendaraan pada area
luar juga kendaraan 
yang melintas pada 
area pasar terhambat

Hal ini tentu tidak sesuai dengan peraturan / persayaratan
yang telah ditetapkan SNI 8152 : 2015 tentang pembangu-
nan dan pengelolaan pasar rakyat.

Tidak adanya lahan
park i r  membuat 
pengguna memar-
kir motor pada area
luar bangunan

KEBUTUHAN DAN KETERBATASAN RUANG
Ketersediaan ruang yang ada pada pasar yang terbatas 
juga tidak sesuai dengan kapasitas yang dibutuhkan juga 
berdampak pada kebutuhan lahan dan kebutuhan 
fasilitas 

AREA YANG
MENGALAMI
ALIH FUNGSI 

PENGGUNAAN
AREA YANG
TIDAK SESUAI 

KEBUTUHAN
RUANG

LAHAN PARKIR 
JADI AREA DAGANG

BAHU JALAN 
JADI AREA DAGANG

ALUR SIRKULASI PENGGUNA

Alur sirkulasi dari pengguna yaitu pembeli dan penjual 
bercampur / tidak ada alur tersendiri sehingga hal ini 
membatasi mobilita loading barang

1
7

3
 m

 

1
9

3
 m

 

84 m 

97 m 

Keterangan :  

: Area Pasar  : Alur Pengunjung  

: Bangunan Pasar  : Alur Pedagang  

KETERCAPAIAN / AKSESIBILITAS 

Keterangan :  
: Area Pasar  

: Lebaran Parkir  
: Bangunan Pasar  

Bangunan yang tepat berada di pertengahan 
dengan akses 4 jalan sekunder sehingga berdampak 
pada ketercapaian pasar yang dibuat mengikuti 
orientasi terhadap jalan.

Ketercapaian juga aksesibilitas ke dalam pasar yang
dapat dijangkau dari berbagai sisi tanpa batasan 
membuat aksesibilitas dari semua pengguna tidak 
tertata sehingga sirkulasi dari setiap pengguna juga 
mobilitas bongkar muat tercampur

IN / OUT

IN / OUT

IN / OUT

IN / OUT

IN / OUT

IN / OUT

U

U

U
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FASILITAS DAN PASAR SENTRAL (PUSAT) 
Merupakan pasar sentral (pusat) dan juga satunya - satunya
sehingga pasar ini dituntut mampu mengakomidir kebutuhan
dan kenyamanan seluruh pengguna

FASILITAS
UMUM TIDAK

LENGKAP 

BANGUNAN
TIDAK BERSIFAT

UNIVERSAL
TUNTUTAN

FASILITAS UMUM UNTUK PENUNJANG BELUM ADA

LAHAN 
PARKIR

RUANG 
PENUNJANG

WC 
UMUM 

5 

KOMODITAS LOKAL PADA 

PASAR SENTRAL ENREKANG  

SEMBAKO DAGING
IKAN

DAGING
AYAM 

TELUR 

PAKAIAN TAS SENDAL &
SEPATU 

ALAT RUMAH
TANGGA 

MAKANAN
SIAP SAJI

AKSESORIS
& KECANTIKAN

RE-DESAIN 

PASAR SENTRAL ENREKANG  

Berada di daerah ketinggian, membuat kabupaten
Enrekang memiliki potensi sumber daya alam pada
bidang pertanian dan perkebunan. Hal ini menjadi salah
satu komoditas lokal yang sangan mudah dijumpai pada
area pasar ini. 

Dapat dilihat pada kondisi eksisting pasar terkait jenis
penjulan pada pasar ini, didominasi oleh komoditas 
pertanian dan perkebunan terkain sayur-mayur yang men-
cakup :

172 org
pedagang

“ sayur-mayur”

Jumlah 
pedagang
terbanyak di
bandingkan
pedagangang 
lainnya

RE-DESAIN 

PASAR SENTRAL

 ENREKANG  

PROSES PENGERJAAN
DAPAT MEMAKAN 

WAKTU
YANG LAMA

KEBUTUHAN
PENGUNJUNG

TIDAK DITUNJANG

KONSISTENSI
DARI PEDAGANG

YANG ADA

PROSES
REDESAIN
SECARA

BERTAHAP

AREA BONGKAR MUAT 

Area khusus bongkar muat barang belum ada / terdapat
pada area pasar sehingga hal ini menyebabkan beberapa 
tempat disekitar site  terganggu yang dimana dapat
berimbas pada aktivitas dan kegiatan pada area dalam
pasar dan area luar pasar

MENGGUNAKAN
BAHU JALAN

KETIDAKNYAMANAN
PRNGGUNA

PASAR

MENGGUNAKAN
TERMINAL SEBRANG 

Fasilitas yang tersedia culup terbatas sehingga tidak meme-
nuhi standar yang telah ditentukan juga tidak mapu memenu-
hi tuntutan dari setiap penggunna.

“ Re-desain Pasar Sentral Enrekang di Kabupaten Enrekang, 

  Sulawesi Selatan “



REDESAIN / MERANCANG ULANG 
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PENDEKATAN PERMASALAHAN

MEMNUNJANG
KOMODITI

LOKAL PASAR

FUNGSIONAL

DAPAT 
DIAKSES SEMUA 

KALANGAN

KENYAMANA
SELURUH

PENGGUNA

PENATAAN &
PENAMBAHAN

RUANG (STANDAR)

ARSITEKTURAL

PENERAPAN
SISTEM PEMBANGUNAN

PROSES CEPAT

PENERAPAN ELEMEN 
& STRUKTUR
UNIVERSAL

REDESAIN / MERANCANG ULANG 
Redesain pasar sentral ini bertujuan guna mewadahi 
segala aktivitas / kegiatan yang ada juga mendukung 
kebutuhan dari pengguna dan fungsi pasar sebagai 
pusat perdagangan yang mampu memenuhi segala 
tuntutan dari seluruh pengguna yang dari berbagai 
kalangan untuk kenyamanan. 

SETELAH MELAKUKAN PROSES EVALUASI

DAN OBSERVASI TERHADAP PASAR INI

SEHINGGA DITEMUKAN BEBERAPA 

KESENJANGAN YANG TERJADI

PENDEKATAN SOLUSI
REDESAIN PASAR SENTRAL ENREKANG, 

D I  K A B U P A T E N  E N R E K A N G , 

SULAWESI SELATAN.

MENGACU PADA 
STANDARISASI PEMBANGUNAN
PASAR
Redesain pasar akan mengacu terhadap standarisasi 
SNI 8152 : 2015 tentang pembangunan dan pengelolaan 
pasar rakyat ( Tipe II ) yang sebelumnya tipe pasar ter-
golong dalam ( Tipe III ) akan di tingkatkan menjadi 
( Tipe II )

PENDEKATAN
U N I V E R S A L 
DESAIN

Penggunaan konsep ini dianggap sejalan dengan solusi 
dari permasalahan yang ada. Penerapan konsep yang 
dapat dipahami, diakses, dan digunakan semaksimal 
mungkin oleh semua orang tanpa memandang usia atau
kemampuan mereka. 

RUMUSAN MASALAH
Bagaimana meredesain / merancang ulang pasar sentral 
Enrekang dengan memenuhi standarisasi pembangunan pasar
( Tipe II ) dengan menggunakan pendekatan universal 
desain. 

METODE
Metode yang digunakan metode deskriptif dan metode 
kualitatif. 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

PRIMER 

Observasi
Wawancara
Dokumentasi 

SEKUNDER 

RT / RW Kabupaten Enrekang
Kab. Enrekang Dalam Angka
SNI 8152:2015 Tentang 
Pembangunan & Pengelolaan
Pasar Rakyat
Literatur Buku, Internet
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